
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: faktor-faktor penyebab kurangnya 

keterampilan berbicara pada anak adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi: fisik dan psikis dan faktof eksternal meliputi: kebiasaan dan 

lingkungan pergaulan. Pada faktor internal yang meliputi fisik dan psikis persentase 

tertinggi dicapai oleh responden dalam menjawab pernyataan yang berkategori 

Tidak setuju dengan persentase sebesar 32.59%. Terkait dengan itu, beberapa faktor 

yang menjadi penyebab kurangnya keterampilan berbicara anak antara lain (1) 

tenggorokan, langit-langit, lebar rongga mulut yang kurang mendukung; (2) kondisi 

gigi anak yang tidak bagus; (3) gerakan dan energik kurang berkembang dengan 

baik; (4) kemampuan berbicara kurang didorong; dan (5) hubungan antara pikiran 

dan tindakan yang kurang bersinergi; sedangkan pada factor eksternal yang 

meliputi kebiasaan dan lingkungan pergaulan persentase tertinggi dicapai oleh 

responden dalam menjawab pernyataan yang berkategori Kurang setuju dengan 

persentase sebesar 30.37%. Terkait dengan itu, beberapa faktor yang menjadi 

penyebab kurangnya keterampilan berbicara anak antara lain: (1) anak kurang 

diajarkan tentang disiplin; (2) intensitas komunikasi pada anak kurang 

dikembangkan; (3) pola komunikasi dalam lingkungan keluarga kurang terjalin 

dengan baik; (4) anak kurang menggunakan dwi bahasa pada lingkungan tertentu; 

(5) kurangnya pemberian motivasi pada anak; (6) kuranynya mengenalkan kata-

kata baru pada anak; (7) kurangnya pembelajaran nyanyian atau media lainnya pada 

anak; (8) kondisi lingkungan sekitar yang kurang mendukung; (9) kurangnya 

kebiasaan anak untuk meniru kebiasaan temannya; dan (10) kurangnya media 

pembelajaran yang mendukung kemampuan anak untuk berbicara. 

 



5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka dapat dikemukakan bahwa 

yang menjadi beberapa saran yang perlu disampaikan bahwa secara internal 

maupun ekternal mampu mempengaruhi kemampuan berbicara anak. Oleh karena 

itu, orang tua maupun guru perlu memperhatikan, membimbing, dan mengawasai 

anak dengan baik agar mampu mengeksplorasi kemampuan berbicara secara baik 

dan maksimal. 
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